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Abstrak: Penggunaan obat pada dasarnya perlu mendapatkan perhatian 

khusus serta kehati-hatian sehingga tidak menimbulkan permasalahan yang 

membahayakan kesehatan. Salah satu penyebab timbulnya masalah saat 

menggunakan obat yang beresiko terhadap kesehatan dan keselamatan pasien 

ketika melakukan swamedikasi. Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian cross sectional yang dilakukan melalui kegiatan mengisi kuesioner 

oleh peserta.  Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk  mengetahui 

gambaran pengetahuan terhadap cara penggunaan  obat  yang  baik. Kegiatan 

ini dilaksanakan sebagai upaya pembinaan pada peserta di Desa Merembu 

Barat yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga dan wiraswasta.  Kegiatan 

ini dilaksanakan dalam rangka untuk mengedukasi dan mensosialisasikan 

beberapa materi diantaranya cara mendapatkan serta menggunakan obat 

dengan benar. Selain itu dilaksanakan sesi pengisian kuesioner tentang cara 

menggunakan obat secara tepat untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai cara menggunakan obat di Desa Merembu Barat 

Kabupaten Lombok Barat. Pengisian kuesioner Gema Cermat (Gerakan 

Masyarakat Cerdas menggunakan Obat) dan Dagusibu (Dapat, Gunakan, 

Simpan, Buang) diikuti oleh peserta yang bersedia menjadi responden 

berjumlah 30 orang. Hasil pengisian kuesioner peserta yang menjawab benar 

sebanyak 54,67% sementara yang menjawab salah sebesar 45,33%. 

Persentase jawaban benar dari kuesioner Gema Cermat Dan Dagusibu 

ditetapkan sebagai data kuantitatif dan diperoleh rata-rata tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan obat dengan tepat dan rasional sebesar 

54,66%. 

 
Kata kunci: pengetahuan, penggunaan obat, Desa Merembu  

 

Pendahuluan   
 

Obat terdiri dari satu bahan atau lebih yang 

dimanfaatkan dan dibuat untuk memperbaiki sistem 

fisiologi  manusia maupun hewan yang berguna 

dalam penegakan diagnosis, pencegahan, 

penyembuhan, pemulihan suatu penyakit atau 

keadaan patologis, meningkatkan kesehatan dan 

kontrasepsi pada manusia (Permenkes, 2016).  

Kehati-hatian dan pemahaman terhadap 

penggunaan obat menjadi hal yang sangat 

diperlukan termasuk pada saat melakukan 

pengobatan mandiri atau swamedikasi. Salah satu 

penyebab timbulnya masalah saat menggunakan 

obat yang beresiko terhadap kesehatan dan 

keselamatan pasien yaitu ketika melakukan 

swamedikasi.  Masalah yang dapat timbul pada 

pasien ketika melakukan swamedikasi juga 

termasuk Drug Related  Problems  (Mil,  Horvat,  

&  Westerlund, 2017). Menurut BPOM (2015), 

kategori obat dapat dibedakan menjadi menjadi 

obat bebas, bebas terbatas dan obat keras. Obat 

bebas ditandai dengan lingkaran berwarna hijau 

dengan garis tepi hitam. Kode ini menandakan 
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bahwa obat tersebut dapat dibeli tanpa resep dokter. 

Biasanya, obat-obatan ini digunakan untuk 

mengatasi penyakit dengan gejala yang ringan 

(Adiputra dkk., 2022). Obat bebas terbatas yaitu 

obat yang dapat diperoleh tanpa resep dokter tetapi 

terdapat tanda peringatan dan penggunaannya 

relatif aman selama mengikuti dosis dan aturan 

pakai. Obat keras adalah jenis obat yang memiliki 

efek kuat dan hanya tersedia dengan resep dokter 

atau bisa diberikan oleh apoteker, terutama untuk 

obat-obatan yang termasuk dalam daftar Obat 

Wajib Apotek. (Pratiwi, 2019). 

Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan 

no.919/MENKES/PER/X/993 swamedikasi adalah 

tindakan pengobatan yang dilakukan sendiri untuk 

mengatasi gejala sakit atau penyakit tanpa 

berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter (Fauzi 

dkk, 2022). Swamedikasi dan Tingkat pengetahuan 

dapat menjadi indikator penyebab permasalahan 

penggunaan obat (Kaufmann,  Stämpfli, Hersberger  

&  Lampert,  2015). DAGUSIBU (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan dan Buang) merupakan suatu 

program yang dicanangkan oleh Ikatan Apoteker 

Indonesia (IAI) berupa kegiatan pembinaan dan 

pemberian informasi kepada masyarakat agar dapat 

mengelola obat dengan baik dari awal memperoleh 

obat sampai dengan obat sudah tidak aman untuk 

dikonsumsi (IAI 2014). Pentingnya pemberian 

informasi tentang obat kepada masyarakat dalam 

menggunakan, mendapatkan,  menyimpan dan 

membuang obat dengan baik dan benar sehingga 

penggunaan obat dapat dilakukan dengan tepat 

berdasarkan takaran dan indikasinya (Depkes RI, 

2008). Penggunaan dan penyimpanan obat yang 

tidak memenuhi pedoman yang dianjurkan akan 

memicu perubahan sifat  hingga kerusakan zat 

dalam obat dan efikasi yang diharapkan tidak 

tercapai (Kemenkes, 2023). Dengan demikian, 

terkait pemahaman  dalam penggunaan dan 

pengelolan  obat  yang  tepat  maka evaluasi 

terhadap pemahaman masyarakat perlu untuk 

dilakukan. 

 

Metode   
 

Penelitian ini merupakan rancangan 

penelitian cross sectional yang dilakukan dengan 

kegiatan pengisian kuesioner oleh peserta.  Tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk  

mengetahui gambaran pengetahuan   terhadap  cara 

penggunaan  obat  yang  baik  di  Merembu Barat. 

Kegiatan ini juga dilaksanakan sebagai upaya 

pembinaan pada peserta di Desa Merembu Barat 

yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga dan 

wiraswasta dan bersifat sukarela yang dihadiri oleh 

30 responden  dan  bersedia  mengisi evaluasi pada 

lembar kuesioner yang telah disediakan. Evaluasi  

yang dilakukan pada kegiatan ini meliputi 

pengisian kuesioner. Kuesioner tersebut digunakan 

oleh  DINKES Provinsi  NTB. Persentase jawaban 

benar dari kuesioner Gema Cermat Dan Dagusibu 

ditetapkan sebagai data kuantitatif yakni hasil dari 

evaluasi terhadap gambaran pemahaman  

menggunakan obat yang tepat dan data diolah 

menggunakan  Microsoft Excel. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Menurut Mil, Horvat, & Westerlund 

(2017), permasalahan dalam menggunakan obat 

terjadi akibat swamedikasi yang dilakukan secara 

tidak tepat. Apabila swamedikasi yang dilakukan 

tidak disertai dengan pemahaman dan pengetahuan 

yang benar maka efek samping yang akan terjadi 

dapat  berupa reaksi alergi atau interaksi antara dua 

obat atau lebih. Faktor-faktor penyebab 

swamedikasi dilakukan secara tidak tepat dapat 

disebabkan oleh ketidakpahaman pasien, 

permasalahan kognitif dalam penggunaan obat 

maupun swamedikasi tanpa resep dokter 

(Kaufmann et al., 2015).   Responden  pada 

penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan  

usia 25-45  tahun (70%), 46-55 tahun (16,67%)  

dan 56-70 tahun (10%) berpendidikan rata-rata 

SMA (46,67%). Sementara itu, 20% responden 

hanya menyelesaikan pendidikan di bangku 

Sekolah Dasar dan sebesar 6% yang telah 

menempuh Pendidikan S1. Berdasarkan data juga 

diperoleh sebesar 73% responden  merupakan ibu  

rumah  tangga,  20%  responden merupakan 

wiraswasta dan pekerja honorer  sebesar  3%.  

Pada penelitian ini telah dilaksanakan 

upaya untuk mensosialisasikan Gerakan 

Masyarakat Cerdas menggunakan Obat sebagai 

bagian dari program Kemenkes RI. Pada 

pelaksanaan kegiatan ini, masyarakat diberikan 

penjelasan dan pembinaan mengenai Gema Cermat 

diikuti oleh pendekatan Dagusibu, diantaranya 

Dapat, Gunakan, Simpan, Buang. Dari materi yang 

telah diperoleh, peserta diharapkan mampu 

memahami cara memperoleh obat dan 

menggunakan obat yang benar dan aman, cara 
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menyimpan obat untuk menghindari kerusakan zat 

aktif dari obat, serta cara membedakan obat seperti 

obat bebas, obat bebas terbatas dan obat keras. 

Peserta juga diberikan materi mengenai cara 

membuang obat yang benar agar tidak menjadi 

limbah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Selanjutnya, para peserta juga dibina melalui 

metode CBIA (Cara Belajar Insan Aktif) dengan 

memberikan kuesioner kepada para peserta untuk 

mengevaluasi pemahaman peserta setelah diberikan 

materi (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1  Kegiatan Sosialisasi Gema Cermat       

       dan DAGUSIBU  
 

Penilaian terhadap hasil kuesioner dari 

peserta dirancang secara deskriptif dengan  

menentukan persentase jawaban yang benar 

dan salah dari setiap kategori pertanyaan pada 

kuesioner yang telah diisi oleh peserta. Dari 

hasil pengisian kuesioner berdasarkan indikator 

yang dipilih sebagai jawaban oleh masing-

masing peserta maka diperoleh persentase pada 

tabel 1. Dari hasil evaluasi secara keseluruhan 

peserta yang menjawab benar sebanyak 54,66% 

sementara yang menjawab salah sebesar 45,33%. 

Dengan demikian tingkat pengetahuan dari para 

peserta dapat dikatakan  cukup (Lindaan dkk., 

2016).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi pengisian kuesioner Gema 

Cermat dan Dagusibu 
 

Indikator Persentase (%) 

Benar Salah 

Gema cermat merupakan 

singkatan dari 

13,33 86,67 

Sasaran utama dari Gema Cermat 83,33 16,67 

5O merupakan hal yang minimal 

harus diketahui sebelum 

menggunakan obat 

83,33 16,67 

Obat paten yaitu 23,33 76,67 

Obat bebas terbatas 50 50 

Cara minum obat yang benar jika 

tiga kali sehari 

43,33 56,67 

Obat yang hanya dapat dibeli 

dengan resep dokter, pada 

kemasan diberi tanda lingkaran 

merah dengan garis tepi hitam 

dan huruf K di tengah yang 

menyentuh garis tepi dinamakan 

jenis obat apa? 

53,33 46,67 

Cara penggunaan antibiotik yang 

benar adalah 

83,33 16,67 

Cara menyimpan obat dalam 

bentuk sirup 

53,33 46,67 

Cara penyimpanan obat yang 

benar yaitu 

60 40 

Rata-rata  54,66 45,33 

Dari jumlah jawaban benar diperoleh 

rata-rata sebesar 54,66% sehingga pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan obat dengan 

tepat dan rasional sebesar 54,66%. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gambaran 

tingkat pengetahuan masyarakat Desa 

Merembu sebesar 54,67%. Dengan demikian 

tingkat pengetahuan dari para peserta dapat 

dikatakan  cukup. 
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